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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dan aktivitas belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika dengan materi pokok garis dan sudut, sebelum dan sesudah 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think PairShare (TPS), subjek penelitian ini 

adalah kelas VII-3 SMP Negeri 43 Medan semester genap Tahun Pelajaran 2020/2021 

dengan jumlah siswa 25 orang, terdiri dari 12 orang siswa laki-laki dan 13 orang siswa 

perempuan. Untuk pengambilan data, penelitian ini di bagi menjadi dua siklus yaitu siklus I 

dan siklus II. Akhir masing-masing siklus dilakukan tes hasil belajar siswa dan setiap 

kegiatan belajar mengajar dilakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa tingkat keaktifan siswa pada siklus I adalah 66,16%. Pada siklus II 

mengalami peningkatan tingkat keaktifan siswa mencapai 85,50%, sedangkan hasil belajar 

siswa sebelum diterapkan model pembelajaran TPS sebesar 29,68%, dan hasil belajar siswa 

sesudah diterapkan model pembelajaran TPS sebesar 82,88%, terdapat peningkatan rata-rata 

hasil belajar siswa sebesar 53,2% dari pretes (tes diagnostik) ke pos tes (tes akhir). Untuk 

kriteria ketuntasan minimal (kkm) adalah ≥ 70 (70%). Berdasarkan hasil analisis data ini 

diketahui adanya perubahan positif, bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe TPS 

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa pada pelajaran 

matematika. 

Kata kunci : Hasil belajar, model pembelajaran Think Pair Share 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mata pelajaran Matematika yang diberikan di tingkat pendidikan SMP mulai dan 

kelas VII sampai dengan kelas IX dengan distribusi pada kelas awal (kelas VII) sebanyak 5 

jam pelajaran dan kelas VIII sebanvak 5 jam pelajaran serta kelas IX sehanvak 5 jam 

pelajaran dengan waktu I (satu) jam pelajaran diberikan selama 40 menit tatap muka di kelas. 

Mata pelajaran Matematika dengan materi yang cukup padat sementara alokasi waktu yang 

termasuk minim. menjadi pekerjaan yang tidak mudah bagi guru untuk memilih strategi yang 

tepat dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. 

Garis dan sudut adalah bagian Matematika yang berkaitan dengan Geometri banyak 

dijurnpai dalam kehidupan sehari-hari. Geometri banyak dijumpai dan hampir pada semua 

segi kehidupan menggunakan Geornetri dan aplikatif, pada dasarnya rnulai dari tingkat usia 

anak sampai usia tua rnenggunakan Geometri dalam kehidupannya, tetapi konsep dasar 

Geometri adalah bagian yang sulit dipahami terutama dalam menentukan garis dan besar 

sudut sering terlupakan bahkan kurang mendapat perhatian sehingga banyak siswa merasa hal 

itu tidak begitu perlu dan akan membosankan jika sudah masuk materi GeometriBerdasarkan 

pengalaman peneliti mengajar mata pelajaran Matematika di kelas VII-3 SMP negeri 43 

Medan, terutama semester genap 2020/2021 menunjukkan prestasi belajar maternatika 
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dengan nilai rata-rata 61.7. hal ini dapat dilihat dari data nilai harian siswa pada pelajaran 

garis dan sudut sebelum dilakukan rernidiasi. dan Ketuntasan Minimum (KKM) yang 

ditetapkan yaitu 70 

Tabel 1.1 : Nilai ujian harian pada geometri, garis dan sudut kelas VII-3 

 

No Nilai Thaun Pelajaran 

2020/2021 

  Jumlah Siswa 

1 90-100 - 

2 80-89 - 

3 75-79  2 

4 70-74  3 

5 65-69   3 

6 60-64  1 

7 55-59   4 

8 50-54   4 

9 40-49   8 

10 0-39 - 

 Jumlah                          25 

 

Rendahnya prestasi belajar matematika ini adalah akibat kurangnya minat dan 

motivasi siswa terhadap pelajaran matematika sebagaimana menurut catatan peneliti sebagai 

guru yang mengajarkan mata pelajaran matematika, diantaranya : Pembelajaran sering 

berlangsung satu arah yang ditandai dengan kurangnya aktivitas dan minat siswa mengikuti 

pelajaran dengan minimnya pertanyaan yang diajukan oleh siswa selama pembelajaran 

berlangsung, variasi pembelajaran yang kurang dilaksanakan guru akibat kurangnya 

informasi model model pembelajaran yang dimiliki sebagai guru. sehingga dalam 

pembelajaran masih kurang menyentuh lingkungan siswa atau tempat keseharian siswa.,. 

Secara umum pembelajaran yang berlangsung selama ini rnasih bersifat monoton tanpa 

menggunakan variasi model pembelajaran. tetapi dengan keyakinan peneliti sendiri mencoba 

menggunakan alat peraga sederhana. eksperirnen. demonstrasi sederhana yang menghasilkan 

nilai rata-rata ujian pada semester ganjil tahun 2020/2021 hanya 40 0, dan jurnlah 

keseluruhan siswa kelas VlI-3 yang mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal sebelum 

dilakukan remedial. Demikian juga dan hasil pengamatan yang telah dilakukan peneliti di 

SMP Negeri 43 Medan dengan memberikan angket kepada 25 orang siswa, sebanyak 19 

orang siswa atau sebesar 75%  menganggap Matematika itu adalah pelajaran yang sulit 

membosankan dan terlalu banyak rumus. 

 Berdasarkan kondisi yang dikemukakan di atas. Perlu diterapkan suatu model 

pembelajaran yang dapat mengakomodasi permasalahan yang dialami oleh siswa dan guru 

untuk dapat rneningkatkan kemampuan peneliti dalam melaksanakan pembelajaran dan 

meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran. 

 Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan 

di atas adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Model 

pembelajaran ini mampu rnengubah asumsi bahwa metode resitasi dan diskusi perlu 

diselenggarakan dalam setting kelompok kelas secara keseluruhan, Model ini juga memberi 

waktu kepada siswa untuk berfikir dan merespon serta saling membantu satu sarna lain. 

Model pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan teori belajar kognitif konstruktivis. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dikembangkan dalam usaha 

rneningkatkan aktivitas bersama sejumlah siswa dalam satu kelas selama proses belajar 

mengajar.Model pembelajaran kooperatf tipe Think Pair Share merupakan pembelajaran 



Journal Transformation of Mandalika. Vol. 5, No.5, 2024, e-ISSN: 2745-5882 / p-ISSN: 2962-2956 

Available at: https://ojs.cahayamandalika.com/index.php/jtm 

 

288 

 

dengan tindakan pemecahan yang dilakukan melalui pembentukan dan pemberdayaan 

kelompok kecil dalam pembelajaran yang dharapkan dapat berfikir (Think),  berpasangan 

(Pair), dan berbagi pengalaman/pengetahuan (Share),. sehingga melalui pembelajaran TPS ini 

.diharapkan akan dapat membantu siswa mengatasi kesulitan dan kebosanan dalam 

mempelajari dan memahami konsep matematika serta tercipta suasana proses pembelajaran 

yang aktif, kreatif dan menyenangkan bagi siswa dan guru sehingga akan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

 METODE PENELITIAN 

Metode peneiltian adalah metode peneiltian Tipe Think Pair Share, tindakan terdapat 

dua esensi penelitian tindakan yaitu perbaikan dan keterlibatan. Hal ini rnengarahkan tujuan 

penelitian tindakan kedalarn tiga area yaitu. (I) untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran 

(2) untuk meningkatkan pemahaman. kemampuan (3) mernperbaiki keadaan atau situasi 

dimana pembelajaran tersebut dilaksanakan. 

HASIL  

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 43 Medan dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) untuk mengetahui aktivitas dan hasil 

belajar siswa pada kelas VII-3 semester genap tahun pelajaran 2020/2021 Penelitian 

dilaksanakan sebanyak dua sikIus yang terdiri dari siklus satu 3 kali pertemuan, dan siklus 

kedua terdiri dari 3 kali pertemuan.  

SIKLUS I 

Setelah dilakukan Pcrencanaan. (planning),Tindakan (acting),observasi(observing) 

pada siklus I maka dihasilkan refleksi sebagai berikut: 

d.Refleksi (Reflekting) 

Untuk melihat hasil belajar siswa yang diperoleh melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS, peneliti menganalisis hasil belajar siswa terhadap materi pokok, 

hubungan antara dua garis, mengukur besar sudut, jenis jenis sudut, dari perolehan  skor 

tes berganda. Sementara itu hasil penilaian LKS kelompok yang diberikan dapat dilihat 

pada tabel 4.2 berikut ini : 

Tabel 4.2 Nilai LKS pada siklus I 

 

No Kelompok I II III Rata rata 

1 I 7,8 7,4 8,4 7,9 

2 II 7,4 8,2 8,6 8,1 

3 III 8,2 7,8 10,0 8,7 

4 IV 7,4 8,2 7,4 7,7 

5 V 10,0 8,0 10,0 9,3 

6 VI 7,2 8,4 7,6 7,7 

7 VII 7,6 7,2 8,4 7,7 

8 VIII 8,0 8,6 8,4 8,3 

9 IX 8,2 7,8 8,8 8,2 

10 X 7,6 8,4 8,8 8,3 

11 XI 8,0 9,2 8,4 8,5 

12 XII 7,6 8,6 9,2 8,5 

Jumlah 98,9 

Rata rata 8,2 

 

Pencapaian hasil belajar siswa terhadap materi pokok hubungan antara dua garis mengukur 

besar sudut, jenis jenis sudut, terdiri dari atas tes diagnostik dan tes akhir I 
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Dan data pada lampiran………. dan .... dapat dilihat rekapitulas hasil belajar siswa saat tes 

awal (diagnostic) dan tes akhir I pada siklus I Perubahan rata rata skor tes dagnostic, dan tes 

akhir I yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini. 

Tabel 4.3 Rata rata hasil belajar tes awal dan tes akhir siklus I 

Jumlah siswa Tes awal Tes akhir Kenaikan PPN 

25 4,44 (29,68) 9,48 (63,16) 5,04 (33,48) 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.3 menunjukkan hasil tes akhir meningkat dan hasil tes awal 

walaupun hanva 33.48%. Hasil tes akhir yang diperoleh sebesar 63.16% Menyatakan bahwa 

siswa kelas VII-3 belum tuntas belajar karena berdasarkan ketentuan kriteria ketuntasan 

minimal (KKM ) adalah > 70%. 

SIKLUS  II 

Pada siklus ke 2 dilanjutkan dengan Pcrencanaan(planning),Tindakan 

(acting),observasi (observing) maka diperoleh hasi Refleksi sebagai berikut:                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          

d. Refleksi ( reflection ) 

 Setelah proses pembelajaran pada siklus ke dua dilaksanakan peneliti menganalisa 

hasil beajar siswa. Hasil postes kedua mengalami peningkatan dari pretes dan postes pertama, 

begitu juga dengan hasil nilai LKS yang diperoleh pada siklus kedua ini Peningkatan dapat di 

lihat pada tabel 4.6 dan 4.7 berikut ini : 

Tabel 4.6 Niiai LKS pada siklus I dan II 

No kelompok Siklus 

  I II 

1 I                    7,9 8,2 

2 II 8,1 8,3 

3 III 8,7 8,8 

4 IV 7,7 8,4 

  

 

 

 

 

 

Tabe

l 4.7 

Rata

-rata 

hasil 

belajar tes awal, postes I dan postes II 

Jumlah siswa Pretes Postes I Postes II 

25 4,44 (29,68) 9,48 (63,16) 12,44 

(82,88) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 V 9,3 9,0 

6 VI 7,7 8,0 

7 VII 7,7 8,2 

8 VIII 8,3 7,8 

9 IX 8,2 8,4 

10 X 8,3 8,2 

11 XI 8,5 8,8 

12 XII 8,5 8,6 

Jumlah 98,9 107 

Rata rata 8,2 8,9 
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Atau dapat digambarkan dalam bentuk grafik berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa pada siklus II cenderung 

lebih tinggi dan hasil belajar siswa pada siklus pertama Pada postes siklus kedua siswa 

memperoleh skor rata rata 12,44 atau dengan nilai 82, 88 yang berarti hasil belajar siswa  

mengalami peningkatan sebesar 19,72% dari postes siklus pertama. Jika dibandingkan skor 

rata rata siswa pada pretes dengan skor rata rata yang diperoleh siswa pada postes siklus 

kedua, rnaka terlihat adanya peningkatan hasil belajar yang sangat besar dari skor rata rata 

4,44 atau dengan nilai 29,68 pada saat tes awal menjadi 9,48 atau dengan nilai 63,16 pada tes 

akhir siklus II yang berarti mengalami peningkatan sebesar 53,20% dari tes awal. Artinya 

hasil belajar siswa untuk materi, hubungan antar sudut, kedudukan dua garis, menggambar 

garis sejajar, membagi garis menjadi n sama panjang, sifat sifat garis dan sudut, melukis dan 

membagi sidut telah tuntas. 

Untuk mengetahui tuntas atau belum tuntas pembelajaran pada setiap sub Materi 

pokok pada siklus kedua perlu dianalisa jumlah siswa yang menjawab benar untuk setiap sub 

materi pokok. 
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Tabel 4.8 Rakapitulasi jumlah siswa menjawab benar saat postes II pada setiap sub materi 

pokok. 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.8 diatas terlihat bahwa rata rata hasil belajar siswa untuk setiap 

sub materi pokok pada siklus kedua telah tuntas. 

Pembahasan  

Siklus I 

 Siklus I terdiri dari tiga kali pertemuan dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) Peneliti membagi siswa dalam bentuk pasangan teman 

sebangkunya. Pada pertemuan pertama dan kedua aktivitas belajar siswa mengalami 

peningkatan sebesar 9,27% siswa lebih termotnasi pada pertemuan ke dua karena sudah 

terbiasa dengan kelompoknya, selain itu karena siswa tidak pernah mengalami pembentukan 

kelompok dengan teman satu bangkunya. Pada pertemuan pertama siswa masih enggan untuk 

lebih aktif dalam proses belajar dan berinteraksi dengan teman satu kelompoknya. Pada 

pertemuan ke tiga aktivitas belajar siswa lebih aktif. 

 Hasil diskusi peneliti dengan observer menyatakan bahwa hasil belajar siswa secara 

keseluruhan pada siklus pertama ini masih kurang baik, ini disebabkan karena kurangnya 

keberanian siswa dalam memberikan jawaban dari setiap pertanyaan yang diberikan. 

Kelebihan penetiti dalam siklus ini. Menurut observer adalah bahwa peneliti hanya 

mengelolah 25 siswa satu kelas dalam proses belajar mengajar sehingga Peneliti dapat 

dengan mudah memahami kelebihan dan kekurangan siswa. 

 Hasil PPN Pretes dalam Postes yang di peroleh ( tabel 4.3) dimana nilai rata rata yang 

diperoleh pada pretes sebesar 2,96 (29.68%) dan nilai rata rata pada postes sebesar 6,31 

(63,16%) ini menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar pada siswa sebesar 5,04 

(33,48%) . Peningkatan sebesar 5,04 (33,48%). Tersebut belum menunjukkan proses belajar 

Sub materi pokok No soal Jumlah siswa Persentase(%) Rataratapersentase (%) 

Hubungan antara 

dua garis, 

- Mengukur besar 

sudut 

- Jenis jenis sudut 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

25 

25 

23 

23 

22 

20 

100 

100 

92 

92 

88 

80 

 

 

 

88 

 

 

 7 

8 

9 

10 

20 

24 

18 

20 

80 

96 

72 

80 

 

-Hubungan antar 

sudut 

- Kedudukan dua 

garis, 

- Menggambar 

garis sejajar 

- Membagi garis 

menjadi n sama 

panjang 

- Sifat sifat dan 

sudut, 

- Melukis dan 

membagi sudut 

11 

12 

13 

14 

15 

21 

17 

19 

20 

14 

84 

68 

76 

80 

56 

 

 

72,8 
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mengajar tuntas karena rata rata yang diperoleh siswa hanya mencapai 6,3 dengan p ersentase 

perolehan nilai sebesar 63.l6%. 

Sementara nilai hasil belajar dikatakan tuntas mencapai sebesar 70 (70%) 

 Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dan belajarnya, peneliti melakukan 

beberapa perbaikan antara lain adalah peneliti lebih banyak lagi memotivasi siswa dalam 

proses belajar mengajar dan pada sub materi pokok sudut, peneliti memberikan lembar kerja 

siswa serta memberikan tugas atau latihan. 

Siklus II  

 . Setelah langkah Iangkah perbaikan dilakukan hasil observasi yang dilakukan terlihat 

bahwa adanya peningkatan pada aktivitas belajar siswa Pada siklus pertama rata rata skor 

yang diperoleh siswa sebesar 10,6 ( 66,16% ) dan skor rata rata yang diperoleh pada siklus 

kedua sebesar 13,75 ( 85,50%), ini menunjukkan bahwa ada peningkatan aktivitas belajar 

siswa sebesar 3,15 (19,34%). 

Persentase perolehan nilai yang diperoleh pada siklus kedua ini (dapat dilihat pada tabel 4,10) 

mencapai 1,97. (19,72%) dari siklus I atau sebesar 5,32. (53,20%) dan hasil pretes. Dimana 

diperoleh nilai rata rata pada siklus II adalah sebesar 8,28 (82,88%) ini artinya bahwa siswa 

telah melewati nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang nilainya sebesar > 70 (70%). 

Jika dilihat dari rekapitulasi jumlah siswa yang menjawab benar pada setiap sub materi pokok 

hubungan antara dua garis, mengukur besar sudut jenis jenis sudut diperoleh nilai rata rata 

sebesar 88% dan pada sub materi pokok 

- hubungan antar sudut -kedudukan dua garis -menggambar garis sejajar 

- membagi garis menjadi n sama panjang sifat sifat garis dan sudut. 

- melukis dan membagi sudut, diperoleh nilai rata rata sebesar 72,8% ini artinya bahwa 

materi ini telah tuntas diberikan pada siswa. 

 Dengan demikian berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa pada sub materi pokok Garis dan sudut pada 

kelas VII-3 SMP Negeri 43 Medan Tahun pelajaran 2020/2021. 

 

SIMPULAN 

1 .Cara penerapan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dirnulai dari kegiatan  

guru mengajukan pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan materi pelajaran, dan 

meminta siswa untuk menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri jawabannya 

(Think). Kemudian guru menjelaskan bahwa berbicara atau mengerjakan bukan bagian 

berpikir. Selanjutnya guru meminta siswa kelompok berpasangan dengan siswa lainnya 

(teman sebangku) untuk mendiskusikan apa yang telah dipikirkan (Pair) pada langkah 

pertama, interaksi pada langkah ini diharapkan dapat berbagi menentukan jawaban atau ide, 

biasanya guru mengijinkan tidak lebih dari 5 menit. 

Siswa yang telah berpasangan diminta untuk berbagi atau bekerjasama dengan pasangan lain 

di kelas secara keseluruhan mengenai apa yang telah dibicarakan lebih efektif jika guru 

berkeliling kelas dan pasangan yang satu kelompok ke pasangan kelompok lainnya, sehingga 

seperempat atau separuh dan pasangan pasangan tersebut memperoleh kesempatan untuk 

melaporkan hasil kerja kelompoknya. 

2.Aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung menunjukkan adanya 

peningkatan yang lebih baik hal ini dapat dilihat dan peningkatan nilai rata-rata aktivitas 

siswa untuk setiap siklus. Siklus I skor rata rata aktivitas siswa adalah 66,16%. Dalam kriteria 

kurang meningkat menjadi 85,50% dalam kriteria baik. Peningkatan aktivitas belajar siswa 

sebesar 19,34%. Nilai rata rata hasil belajar siswa sebelum pembelajaran pada Garis dan 

sudut diberikan adalah 4,44 (29,68%). Setelah dilakukan pembelajaran nilai rata rata hasil 

belajar siswa meningkat, menjadi 9,48 (63,16%) artinya siswa belum tuntas belajar, dan pada 
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siklus II nilai rata rata yang diperoleh sebesar 12,44 (82,88%) artinya siswa telah tuntas 

belajar. 
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